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Dalam pembuatan laporan keuangan, Islam menuntut amil harus akuntabel dan 

transparan dalam mengelola dana, karena praktik yang seharusnya diterapkan masih banyak 

yang tidak sejalan dengan kondisi yang terjadi dilapangan  

 

PSAK Syariah No 109 Sangatlah penting bagi amil untuk bisa menyusun laporan 

keuangan badan amil zakat agar sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) Syariah No 109 yang telah dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang 

disahkan pada tanggal 6 april 2010. 

 

Tujuan Penulis dalam penyusunan laporan akhir ini adalah meninjau kesusaian 

penerapan PSAK Syariah No 109 pada konsep pengakuan, pengukuran, penyajian dan 

pengungkapan zakat,infak/sedekah. Dalam pengumpulan data penulis melakukan beberapa 

metode, seperti studi pustaka, observasi, dan wawancara. 

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di LPPM BAZNAS yang beralamat di 

Jl. Petojo Binatu II (work Pt mega solution) , Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, pada 

tanggal 20 Januari sampai dengan 20 Maret 2020. 

   

LPPM BAZNAS saling berhubungan dengan BAZNAS pusat terkait dengan 

penerimaan zakat  , dalam membuat laporan keuangan secara berkala setiap satu bulan, 3 

bulan, 6 bulan, dan satu tahun sekali, laporan keuangan terakhir dibuat pada tahun 2019. 

Dalam pembuatan laporan keuangan ditahun 2019 LPPM Sudah berpedoman terhadap PSAK 

No 109 Zakat,Infak/Sedekah dan membuat 5 komponen laporan keuangan yaitu laporan 

perubahan dana, Laporan perubahan aset kelolaan, Neraca, Laporan arus kas dan Catatan atas 

laporan keuangan. 

 

 

Kata Kunci : PSAK Syariah No 109, Akuntansi Keuangan 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


